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BAB 1 
LINGUISTIC FUNDAMENTALS 
 

 

A. INTRODUCTION 
Language is a remarkable facet of human communication, serving as a 

vehicle for expressing thoughts, emotions, and ideas. This chapter 
discusses the basics of linguistics, a field of science that studies language 
in all its aspects. Linguistic pays attention to the structure of language, the 
process of forming meaning, and the role of language in human social and 
cultural life. Linguistic is a branch of science that studies the structure, 
function and evolution of language in social, cultural and human cognitive 
contexts. Through research on phonology, morphology, syntax, semantics, 
and pragmatics, linguistics expands our understanding of how language is 
used, understood, and evolves over time. This chapter will explore basic 
concepts and their relevance in understanding the complexity of human 
language and discuss the basics of linguistics which include the concept, 
scope and importance of linguistic studies in understanding human 
language. By understanding the basics of linguistics, we can delve deeper 
into the complexity of language and how humans interact through this 
complex communication system. 

 

B. LINGUISTIC AND LANGUAGE TEACHING 
Linguistic is the scientific study of language and structure, including 

the analysis of sounds, words, sentences, and meaning. It encompasses 
various subfields such as phonetics, phonology, morphology, syntax, 
semantics, and pragmatics, each focusing on different aspects of language. 
Linguists investigate how languages are formed, how they evolve over 
time, how they are acquired by individuals. By studying linguistics, 
researchers gain insights into the fundamental principles underlying 
human language, as well as the diverse ways in enrich languages function 
in different cultures and societies. 
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BAB 2 
METODE PENGAJARAN BAHASA INGGRIS 
 

A. PENDAHULUAN 
Pengajaran bahasa Inggris di Indonesia memiliki tantangan dan 

peluang yang unik. Dalam konteks globalisasi yang semakin meningkat, 
kemampuan berbahasa Inggris menjadi salah satu keterampilan yang 
sangat dibutuhkan. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2021), sekitar 
20% dari populasi Indonesia memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang 
memadai. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan metode 
pengajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan tersebut. 
Pemilihan metode pengajaran yang tepat dapat memengaruhi hasil belajar 
siswa secara signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa metode yang 
sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Rahman, 2020). 

Metode pengajaran bahasa Inggris tidak hanya berkaitan dengan 
teknik pengajaran, tetapi juga pendekatan yang digunakan oleh pengajar. 
Misalnya, pendekatan komunikatif yang menekankan pada penggunaan 
bahasa dalam konteks nyata dapat membantu siswa lebih mudah 
memahami dan menggunakan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno (2019), ditemukan bahwa 
siswa yang diajarkan dengan pendekatan komunikatif menunjukkan 
peningkatan kemampuan berbicara yang lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang diajarkan dengan metode tradisional. Oleh karena itu, penting 
bagi pendidik untuk memahami berbagai metode pengajaran yang ada 
dan memilih yang paling sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, metode pengajaran bahasa 
Inggris sering kali terpengaruh oleh kurikulum dan kebijakan pendidikan 
yang berlaku. Kurikulum 2013, misalnya, mendorong penggunaan 
pendekatan saintifik yang mengutamakan keterlibatan aktif siswa dalam 
proses belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayati (2020) yang 
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran 
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang 
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BAB 3 
LISTENING SKILLS 
 

 

A. INTRODUCTION 
The first fundamental skill that language learners must acquire when 

learning a new language is listening. It is a receptive talent, so language 
learners who are just starting out pick up new words from what they hear 
or listen to. The capacity for receiving influences the capacity for 
producing. They will comprehend and even have a solid competency in 
productive skills, such as speaking and writing, if they are good listeners. 
The ability to listen is essential to all successful communication. Messages 
are readily misinterpreted when one cannot listen well. As a result, there 
is a breakdown in communication, and the message sender may quickly 
get agitated or frustrated. 

Listening involves receiving sound, understanding the message 
conveyed in the sounds you hear, evaluating the message, and responding 
to it. People with good listening skills are able to comprehend what they 
hear and respond appropriately.  The noises that enter in our ears are 
referred to as hearing. It is a physiological process that occurs naturally, 
assuming we do not have any hearing issues. When we listen, we take in 
not just the narrative but also the way it is presented, the language and 
voice used, and the body language of the other person. Stated differently, 
it refers to the awareness of both spoken and unspoken cues. How well 
you perceive and comprehend these messages will determine how well 
you can listen. It is not a passive activity to listen. In actuality, the listener 
need to be involved in the process just as much as the speaker is. This 
method of giving your whole attention is called “active listening”.  

We spend a lot of time for listening.  Based on the research, adults 
communicate in some capacity for 70% of the time, on average 45% of this 
time is spent listening, according to study, while the remaining 33% are 
speaking, 16% are reading, and 9% are writing (Adler, R., and others, 2001). 
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BAB 4 
READING SKILLS 
 

 

A. INTRODUCTION 
Reading is an activity in which readers receive signals that the author 

wishes to express via the use of words and writing. Reading activities 
necessitate three fundamental skills: recording, decoding, and meaning. 

• Recording involves linking phrases and words with audio using a 
specific writing format. 

• Decoding is the process of converting visual patterns into words. 

• Meaning occurs at multiple levels, including comprehension, creativity 
comprehension, and evaluation. 
 
Reading involves interpreting written symbols and understanding the 

meaning of a particular set of letters. Also, reading is a cognitive process 
that involves reading, and comprehension is necessary to understand the 
meaning of reading. When students read, they receive various information 
that expands their knowledge and motivates them to think critically (Yarmi 
and Widyastuti, 2014: 90). The definition of reading is also stated by 
Harjasjana (1997), who states that reading is the activity of responding to 
written symbols with the appropriate meaning. Reading is the skill of 
receiving information and obtaining scientific knowledge related to what is 
read. Reading allows us to know events and happenings from the material 
we read. Reading skills are very important in life because every aspect of it 
cannot be separated from reading. 

 

B. READING SKILLS 
1. Overview of Reading Skills. 

Reading skill is one of four abilities that pupils have to acquire 
alongside writing, listening, and speaking. According to Sundari & 
Damayanti (2017: 984), early literacy skills are mechanical and technical 
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BAB 5 
PENGAJARAN BAHASA INGGRIS  
SEBAGAI BAHASA ASING  
(TEORI DAN METODE) 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Sejarah perkembangan pengajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing (EFL) telah mengalami perubahan signifikan seiring waktu. Pada 
awalnya, metode pengajaran EFL berfokus pada penghafalan dan 
pengulangan struktur bahasa Inggris tanpa memperhatikan konteks 
komunikatif sebenarnya. Pendekatan ini terbukti kurang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa di luar konteks kelas 
(Alghamdi et al., 2019). Di Indonesia, misalnya, literatur menunjukkan 
bahwa teknik pengajaran kosa kata EFL sering kali kurang memadai dalam 
meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa (Cahyono & Widiati, 
2015). 

Pada dekade terakhir, telah terjadi pergeseran paradigma dalam 
pengajaran EFL dengan fokus yang lebih besar pada penggunaan tugas-
tugas autentik yang merefleksikan situasi dunia nyata. Penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi tugas-tugas yang bermakna dan materi 
yang relevan dapat meningkatkan kompetensi bahasa siswa dengan lebih 
efektif (Alharbi, 2017). Di Tiongkok, kurikulum EFL baru yang diterapkan 
sejak tahun 2001 menekankan pentingnya pemahaman budaya dan 
penggunaan bahasa Inggris dalam konteks global, yang membantu siswa 
untuk lebih siap menghadapi tantangan komunikasi antarbudaya 
(Xiaohong & Zeegers, 2010). 

Perkembangan teknologi juga memainkan peran penting dalam 
pengajaran EFL. Penggunaan komputer dan perangkat lunak bantu 
mengajar bahasa telah menjadi bagian integral dari program pendidikan 
guru EFL. Namun, integrasi ini harus dilakukan dengan hati-hati untuk 
memastikan bahwa teknologi tersebut digunakan secara konstruktif dan 
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BAB 6 
PENGAJARAN BAHASA INGGRIS 
SEBAGAI BAHASA ASING  
(KONSEP DAN PERBEDAAN) 
 

 

A. PENDAHULUAN   
Dalam era digital yang terus berkembang pesat, bahasa Inggris 

memegang peran yang semakin vital dalam memfasilitasi interaksi global, 
pertukaran informasi, dan perkembangan teknologi. Sebagai bahasa 
internasional yang paling dominan, bahasa Inggris tidak hanya menjadi 
alat komunikasi, tetapi juga menjadi kunci untuk mengakses peluang-
peluang dalam dunia yang semakin terhubung secara digital. 

Peran bahasa Inggris dalam konteks globalisasi di era digital tidak bisa 
dipandang remeh. Dengan kemunculan internet, media sosial, dan 
platform-platform digital lainnya, bahasa Inggris menjadi bahasa utama 
dalam berbagai aktivitas online, seperti penelitian, bisnis, hiburan, dan 
komunikasi antarbangsa (Taguchi & Ishihara, 2018). Kemampuan untuk 
berbahasa Inggris bukan lagi sekadar keahlian tambahan, tetapi menjadi 
kebutuhan esensial untuk bersaing di panggung global yang semakin 
kompleks (Ricento, 2018; Rao, 2019). 

Dalam konteks pengajaran bahasa Inggris, pentingnya memperhatikan 
peran bahasa Inggris dalam era digital ini menjadi semakin nyata. Pengajar 
bahasa Inggris perlu memahami bagaimana mengintegrasikan teknologi 
digital ke dalam proses pembelajaran untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih interaktif, dinamis, dan relevan dengan kebutuhan siswa 
di era digital ini. 

Pemerintah Indonesia cukup menganggap serius pentingnya 
pembelajaran Bahasa Inggris, yang ditunjukkan dengan berbagai 
peraturan dan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. Beberapa 
peraturan yang relevan dengan pengajaran dan penggunaan bahasa 
Inggris di Indonesia antara lain: 
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BAB 7 
PEMBANGUNAN  
KURIKULUM BAHASA INGGRIS 
 

 

A. PENDAHULUAN  
Bahasa Inggris telah banyak dianggap sebagai bahasa dunia sehingga 

membuat semakin banyak orang mempelajari bahasa ini untuk memenuhi 
kebutuhan mereka untuk terlibat di berbagai sektor internasional. Karena 
bahasa Inggris terus-menerus menyebar ke seluruh dunia sebagai bahasa 
global, bahasa Inggris tidak lagi menjadi bahasa yang terbatas di negara-
negara yang menggunakannya sebagai bahasa pertama (Native Language). 
Sebagai contoh penyebaran Bahasa Inggris jelas terlihat di wilayah Asia 
Tenggara, yaitu sub-wilayah Asia yang mencakup sebelas negara 
multietnis, multikultural, dan multibahasa (Ngo dkk, 2022). Menanggapi 
permasalahan tersebut, Graddol dalam Lumbanbatu dkk (2023) 
menyatakan bahwa sejumlah besar negara yang bukan merupakan 
penutur asli bahasa Inggris telah melakukan perubahan dalam kebijakan 
publiknya, seperti mempercepat pengajaran bahasa Inggris di level 
lembaga formal, seperti memperkenalkan bahasa Inggris sebagai mata 
pelajaran dalam kurikulum sekolah di tingkat dasar (SD sederajat). Melihat 
pengalaman dari negara lain tentunya akan berguna untuk mencapai 
keberhasilan yang terbaik dalam melaksanakan pengajaran bahasa Inggris 
di tingkat dasar. Beberapa negara seperti Singapura, Malaysia, Filipina dan 
Brunei Darussalam telah memanfaatkan bahasa Inggris sebagai bahasa 
konstruktif negara tanpa meninggalkan identitasnya sebagai negara 
dengan bahasa lokal yaitu bahasa Melayu dan Tagalok. Selama bertahun-
tahun mereka telah memasukkan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua 
mereka dalam aktivitas keseharian, pendidikan dan bisnis (Second 
Language). Bahkan untuk memastikan generasi muda mereka dapat 
berkomunikasi dengan baik dalam bahasa Inggris, pemerintah telah 
menetapkan bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib di semua jenjang 
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BAB 8 
PENGAJARAN KETERAMPILAN  
BERPIKIR KRITIS DALAM KONTEKS  
PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 
 

 

A. LATAR BELAKANG PENTINGNYA BERPIKIR KRITIS DALAM 
PENDIDIKAN 
Pentingnya berpikir kritis dalam pendidikan telah lama diakui oleh 

para ahli sebagai elemen kunci untuk keberhasilan akademis dan 
profesional. Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis 
informasi secara objektif, mengevaluasi argumen, dan membuat 
keputusan yang rasional berdasarkan bukti yang tersedia. Menurut Paul 
dan Elder (2014), berpikir kritis adalah keterampilan yang memungkinkan 
siswa untuk mengevaluasi klaim secara kritis, mengidentifikasi bias, dan 
mengembangkan argumen yang logis. Ini sangat penting dalam konteks 
pendidikan karena membantu siswa untuk tidak hanya menerima 
informasi secara pasif, tetapi juga untuk mengajukan pertanyaan yang 
tepat dan mempertanyakan asumsi yang tidak berdasar. 

Di era informasi saat ini, kemampuan berpikir kritis semakin penting. 
Dengan akses yang luas terhadap informasi melalui internet dan media 
sosial, siswa perlu memiliki keterampilan untuk membedakan antara 
informasi yang valid dan yang menyesatkan. Ennis (2011) menekankan 
bahwa berpikir kritis membantu siswa untuk mengembangkan 
kemampuan evaluatif yang penting dalam mengatasi banjir informasi dan 
memutuskan mana yang dapat dipercaya dan mana yang tidak. Dalam 
konteks ini, pendidikan yang mengintegrasikan pengajaran keterampilan 
berpikir kritis membantu siswa untuk menjadi lebih mandiri dan 
bertanggung jawab dalam penggunaan informasi. 
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BAB 9 
PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM  
PENGAJARAN BAHASA INGGRIS 
 

 
Dalam beberapa dekade terakhir, dunia pendidikan telah menyaksikan 

perubahan yang signifikan dalam pendekatan pengajaran bahasa Inggris 
(Abimanto & Mahendro, 2023). Dahulu, pendekatan pengajaran bahasa 
Inggris lebih terfokus pada pemberian pengetahuan tata bahasa dan 
kosakata, dengan sedikit penekanan pada kemampuan komunikasi praktis. 
Namun, semakin meningkatnya globalisasi dan integrasi antarnegara telah 
mengubah paradigma ini. Sekarang, pendekatan pengajaran bahasa 
Inggris lebih berorientasi pada pengembangan keterampilan berbahasa 
yang berbasis komunikasi, dengan fokus pada penggunaan bahasa dalam 
situasi dunia nyata. 

Perubahan ini didorong oleh pemahaman bahwa kemampuan 
berbahasa yang efektif tidak hanya melibatkan penguasaan tata bahasa 
dan kosakata, tetapi juga kemampuan untuk menggunakan bahasa 
dengan tepat dalam berbagai konteks komunikatif. Oleh karena itu, 
pendidik bahasa Inggris mulai mencari metode dan strategi pengajaran 
yang lebih sesuai dengan tujuan ini. Salah satu solusi yang muncul adalah 
integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pengajaran 
bahasa Inggris (Rofii dkk, 2023). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah 
cara kita berinteraksi, belajar, dan mengakses informasi (Adisel & Ahmad, 
2020). Kemajuan dalam teknologi, seperti internet, komputer, perangkat 
mobile, dan media sosial, telah membuka pintu untuk pengalaman 
pembelajaran yang lebih interaktif, inklusif, dan beragam. Dalam konteks 
pendidikan, teknologi telah memungkinkan pembelajaran yang lebih 
personal, memfasilitasi akses ke sumber daya pendidikan secara global, 
dan menginspirasi kreativitas dalam proses pembelajaran. Dampak 
teknologi dalam pendidikan tidak dapat dipandang remeh. Penggunaan 
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BAB 10 
PENGAJARAN BAHASA INGGRIS  
UNTUK KEBUTUHAN KHUSUS 
 

 

A. PENDAHULUAN 
1. Definisi ESP 

English for Specific Purposes (ESP) adalah pendekatan dalam 
pengajaran bahasa Inggris yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
bahasa tertentu dari para pelajar yang terlibat dalam bidang profesional 
atau akademik tertentu. ESP berbeda dari pengajaran bahasa Inggris 
umum karena fokusnya yang lebih terarah pada penggunaan bahasa 
dalam konteks tertentu, seperti dalam bisnis, medis, hukum, atau 
pariwisata. Pendekatan ini muncul sebagai respons terhadap 
meningkatnya kebutuhan untuk berkomunikasi secara efektif di 
lingkungan kerja internasional yang spesifik, di mana bahasa Inggris 
berfungsi sebagai alat komunikasi utama. 

ESP mengutamakan pendekatan pragmatis yang didasarkan pada 
analisis kebutuhan para pelajar. Ini berarti bahwa materi pengajaran 
dirancang untuk mencakup kosa kata, istilah, dan gaya komunikasi yang 
relevan dengan bidang spesifik pelajar. Misalnya, kursus ESP untuk 
profesional medis akan menekankan terminologi medis dan kemampuan 
komunikasi yang diperlukan dalam interaksi dengan pasien dan sesama 
profesional kesehatan (DoTEFL) (Multilingual Pedagogy). 

Pendekatan ESP sering dianggap sebagai cara yang efisien dan efektif 
dalam pembelajaran bahasa, karena pelajar dapat langsung menerapkan 
apa yang mereka pelajari ke dalam situasi nyata di lingkungan kerja atau 
studi mereka. Dalam hal ini, ESP menawarkan pembelajaran yang lebih 
terfokus dan terarah dibandingkan dengan kursus bahasa Inggris umum 
yang lebih luas (English Plus Podcast). 
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Penutur Asing) di UPT Pengembangan SDM ITB.   
 
Michala, M.Hum 

adalah seorang akademisi yang terafiliasi sebagai 
Dosen Jurusan Dakwah dan Komunikasi Islam di 
Fakultas Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Universitas Islam Bunga Bangsa, Cirebon. Selain itu, 
ia juga aktif sebagai staf pengajar di LB LIA Cirebon. 
Ia lahir di Majalengka dan menempuh pendidikan 
sarjananya di jurusan Bahasa dan Sastra Inggris di 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Bandung. 

Setelah itu, ia melanjutkan pendidikan magister di jurusan Ilmu Susastra di 
Universitas Indonesia (UI), Depok. Dengan latar belakang pendidikan 
Bahasa Inggris dan pengalaman mengajar yang luas, ia adalah sosok yang 
aktif dalam bidang akademis, seminar, dan kegiatan sosial keagamaan.  
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M. Arif Rahman Hakim, M.Pd, Dip. TEFL, Ph.D 
Penulis merupakan seorang dosen tetap di UIN 
Fatmawati Sukarno Bengkulu sejak tahun 2014. 
Selain itu pada tahun 2024, ia diterima sebagai 
dosen dan peneliti tamu (Scholar in Residence) di 
Faculty of Education, Universitas Islam 
Internasional Indonesia (UIII) Depok, Jawa Barat. 
Mata kuliah yang diajarkannya adalah rumpun ilmu 
Bahasa Inggris, metodologi penelitian & penulisan 

ilmiah. Sedangkan untuk diluar kampus, ia merupakan seorang konsultan 
pendidikan dan Co. Founder lembaga pendidikan non formal English 
Academy Bengkulu. Topik penelitian yang menjadi keahliannya meliputi 
bidang Pendidikan Bahasa Inggris yaitu TEFL, Teaching Materials 
Development, Course Design, model dan strategi pengajaran Bahasa 
Inggris, dan metode penelitian pengembangan dibidang pendidikan atau 
Tarbiyah. Pada tahun 2021 hingga 2023, ia juga dipercaya tim pengelola 
sekaligus instruktur pada program Persiapan Studi Lanjut Luar Negeri 
(PPSL-LN) beasiswa Doktoral sekaligus tim pewawancara Beasiswa 
Indonesia Bangkit untuk program pascasarjana. Saat ini Arif juga 
merupakan reviewer nasional untuk penelitian, pengabdian pada 
masyarakat dan publikasi ilmiah (Litapdimas) Kementerian Agama RI, 
reviewer pada Cogant Jurnal art & humanities terbitan Taylor & Francis 
Publisher (Terindeks Scopus & Web of Science) dan juga merupakan salah 
satu dari 12 orang Master Trainer se Indonesia pada program English 
Language Teacher Training (ELLT) yang di biayai oleh Regional English 
Language Office (RELO) Kedutaan Besar Amerika Serikat Jakarta Indonesia 
dan World Learning USA. Dalam hal produktifitas di bidang akademik, 
diumurnya yang saat ini menginjak 34 tahun, Arif tercatat telah 
menerbitkan lebih dari 70 karya ilmiah baik itu dalam bentuk buku, artikel 
jurnal, prosiding maupun bab buku. Beberapa dari karyanya juga telah 
diterbitkan di penerbit bereputasi dunia seperti The Asia TEFL Journal, 
International Journal of Teaching, Learning and Educational Research 
(IJTLER), Routledge Publisher (Taylor and Francis), dan Springer. 
 
 



 

264 | Pendidikan Bahasa Inggris 

Andi Masniati, S.Hum., M.Hum., 
Penulis merupakan akademisi yang lahir di Bocco 
Wajo, memiliki latar belakang pendidikan S1 di 
bidang Bahasa dan Sastra Inggris dari Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2007. 
Selama masa studi S1, beliau aktif dalam berbagai 
organisasi, termasuk Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Bahasa dan Sastra Inggris serta menjadi sekretaris di 
Himpunan Mahasiswa Islam. Pendidikan S2 beliau 

tempuh di Universitas Hasanuddin Makassar pada tahun 2012, dengan 
spesialisasi dalam Bahasa Inggris. Selain karier akademisnya, Masniati juga 
memiliki pengalaman mengajar Bahasa Inggris di Ganesha Operation, 
sebuah lembaga bimbingan belajar di Makassar, Sulawesi Selatan. Setelah 
menyelesaikan studi S2, beliau kembali ke Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar sebagai dosen Luar Biasa. Masniati juga berperan 
sebagai Fasilitator Sekolah Penggerak Angkatan ke-3 di Provinsi Maluku. 
Sejak tahun 2018, Masniati telah mengabdi sebagai dosen tetap di 
Universitas Iqra Buru, Program Studi Sastra Inggris, Fakultas Sastra di 
Maluku. Pada tahun 2019, beliau menjadi dosen hombase pada Program 
Studi Tadris Bahasa Inggris, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, posisi yang masih dipegang hingga saat 
ini. Untuk korespondensi lebih lanjut, Andi Masniati dapat dihubungi 
melalui email: andimasniati@iainambon.ac.id.  
 
Arizal Hamizar, SE., M.Si. 

Penulis lahir di Makassar. Menempuh studi S1 
dengan latar belakang keilmuan Manajemen Bisnis 
pada Universitas Darussalam Ambon tahun 2006. 
Kemudian melanjutkan studi S2 Ilmu Ekonomi pada 
Universitas Pattimura Ambon tahun 2012. Setelah 
menamatkan S2 sempat menjabat sebagai Staf Ahli 
Badan Kehormatan DPRD Provinsi Maluku dan 

menjadi dosen terbang di beberapa universitas negeri dan swasta. 
Merupakan Asesor BAN S/M Provinsi Maluku dan sejak tahun 2019 
menjadi dosen tetap pada Program Studi Manajemen Bisnis Syariah, 
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Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 
sampai saat ini. Email: hamizararizal@iainambon.ac.id & 
hamizararizal@gmail.com 
 
Ach. Munawi Husein, S.S., M.Pd 

Penulis lahir di Banyuwangi tanggal 23 November 
1987. Penulis adalah Dosen Bahasa Inggris di Prodi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Abdurachman Saleh 
Situbondo. Latar belakang pendidikan S1 di Fakultas 
Sastra Universitas Jember dan S2 di Universitas Islam 
Malang tahun 2013. Mata kuliah yang diajarkannya 
adalah rumpun ilmu Bahasa Inggris untuk siswa 

sekolah dasar. Penulis adalah dosen Aktif Di Universitas Abdurachman 
Saleh Situbondo dan juga aktif dalam kegiatan sosial masyarakat. Penulis 
juga telah menerbitkan artikle penelitian di Jurnal International dengan 
judul “Evaluation Of The Effectiveness Of Cooperative Learning Methods 
In Enhancing English Writing Skills Among Elementary School Students’ 
(2023) Dan” The Impact Of Using Multimedia In Improving English 
Vocabulary Acquisition Among Primary School Students’ (2024). 
 
Winia Waziana, S.Pd., M.Pd. 

Penulis lahir di Tanjung Karang pada 30 Agustus 1989. 
Penulis adalah seorang Dosen yang berhome base di 
Institut Bakti Nusantara Lampung, pada Fakultas 
Teknologi dan Ilmu Komputer sejak tahun 2015. 
Penulis memiliki latar belakang Pendidikan S1 jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris di UIN Raden Intan 
Lampung kemudian menyelesaikan Pendidikan 

magister jurusan Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas PGRI Palembang 
pada tahun 2015. Memulai karir di dunia Pendidikan dari Guru Bahasa 
Inggris tingkat SMP hingga Sekolah Tinggi, kini penulis berfokus pada dunia 
dosen dan aktif menjalankan Tri Darma Perguruan Tinggi. Penulis memiliki 
minat dan menekuni bidang Penelitian Pendidikan Bahasa Inggris, dan 
Teknologi Pendidikan, salah satu tugasnya adalah menjadi reviewer dan 
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penerjemah di beberapa jurnal nasional, selain itu penulis telah menerima 
3 kali hibah Penelitian Dosen Pemula dari Kemenristek Dikti. 

Teti Sumarni, S.S., M.Si. 
Penulis adalah dosen tetap pada Program Studi 
Hubungan Masyarakat, Politeknik LP3I. Saat ini, 
selain menjadi dosen, penulis juga menjabat sebagai 
koordinator ECD (English Competency Division & 
International Affairs) di Politeknik LP3I. Penulis 
menyelesaikan pendidikan S1 pada Jurusan Sastra 
Inggris Universitas Padjadjaran dan melanjutkan S2 
melalui jalur beasiswa institusi pada Program Studi 

Administrasi Bisnis STIAMI Jakarta. Penulis menekuni bidang pendidikan 
dan pengajaran Bahasa Inggris dengan menjadi dosen, trainer dan penulis 
buku pendidikan Bahasa Inggris untuk tingkat SMP hingga perguruan tinggi. 
Diantara pengalaman mengajarnya adalah menjadi Dosen di Politeknik 
Telkom Bandung, di Jurusan Linguistik Bahasa Inggris Fakultas Ilmu Budaya 
Unpad, di STIMIK LIKMI Bandung, Politeknik STIA LAN Bandung, Instruktur 
TOEFL di UNPAR Bandung dan sebagainya. 
 
Ely Heryani, M.Pd 

Penulis lahir di Lhokseumawe pada 22 Agustus 1985 
dan sekarang menetap di Langsa, Aceh. 
Menyelesaikan kuliah Strata 1 Pendidikan Bahasa 
Inggris di IAIN Ar-Raniry Banda Aceh (lulus pada 
tahun 2009) dan Strata 2 Pendidikan Bahasa Inggris 
di Universitas Indraprasta PGRI Jakarta (lulus pada 
tahun 2023). Kutipan favoritnya dari GURU 
SufiMuda yaitu “Hidup adalah Anugrah”. 

Ketertarikan penulis terhadap ilmu Bahasa Inggris sejak berada di bangku 
Sekolah Dasar. Oleh karenanya, penulis memilih berkuliah sampai 
menyelesaikan S2 di bidang pendidikan Bahasa Inggris. Dan semoga bisa 
segera berkuliah S3, Aamiin. Penulis pernah bekerja di Politeknik LP3I 
Kampus Langsa sebagai dosen yang aktif pada pengajaran English I, English 
II, English for Specific Purposes (Job Hunting) dan TOEIC Class. Sekarang, 
Penulis aktif mengajar dibeberapa sekolah sebagai part-timer seperti di 
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MTsS Terpadu Raudhah Tahfizh Al-Qur’an Langsa, MTsS Model Aramiyah, 
Aceh Timur, SMA ITQ Huda Wan Nur Langsa dan mengajar di beberapa 
kursus Bahasa Inggris di Langsa, seperti Nastia Course dan Funtastic 
Learning (FL). Aktif di organisasi kemanusiaan, Basecamp Solidaritas 
Indonesia (BSI) sebagai pengawas. Menyukai kegiatan kemanusiaan sejak 
2003 dan pernah bekerja untuk Non-Government Organization setelah 
tsunami di Aceh (yang terjadi pada 26 Desember 2004) di organisasi 
Gardamadina Banda Aceh dan International Rescue Committee (IRC) – 
CARDI.  

 




